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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karakter tanggung jawab adalah karakter esensial yang dialamui dalam 

kehidupan manusia
1
.Karakter tanggung jawab adalah sebuah perbuatan yang 

dilakukan oleh setiap individu yang berdasarkan atas kewajiban maupun panggilan 

hati seseorang
2
. Karakter tanggung jawab merupakan salah satu karakter penting yang 

harus dimiliki peserta didik. Menurut Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 

pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan peserta didik yang akan 

terjun ke dunia kerja dan masyarakat
3
. 

Karakter tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala 

sesuatunya jika terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan atau juga 

berarti hak yang berfungsi menerima pembebanan sebagai akibat sikapnya oleh pihak 

lain
4
. Melakukan atau menyelesaikan tugas adalah keharusan peserta didik yang harus 

dipenuhi. Karakter ini sangat penting untuk diterapkan kepada peserta didik
5
 

Model Pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran 

yang melibatkan sebuah proyek atau progam dalam kegiatan pembelajaran
6
. model 

pembelajaran Project Based Learning juga dibiasakan untuk berpikir kritis, aktif, dan 

juga kreatif dalam pembelajaran
7
. 

Kegiatan belajar mengajar seperti kegiatan rutinitas. Baik guru maupun 

peserta didik selama lima sampai enam hari berada di lingkungan sekolah yang sama 
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dan waktu yang sama pula
8
. Didalam kurikulum K-13 terdapat 3 ranah yakni ranah 

afektif, kognitif, dan psikomotorik
9
. Namun dalam pelaksanaannya pasti terdapat 

problem yang menyebabkan gagalnya sebuah capaian dari pendidikan
10

. Masalah 

yang sering terjadi saat ini didalam ialah didalam kurikulum K-13 yaitu kurangnya 

ranah afektif pada peserta didik dan hal tersebut lebih sering ditemui pada 

pembelajaran tematik
11

. 

Menurut Adib Rifki Setiawan pembelajaran tematik adalah metode 

pembelajaran yang menekankan pemberian tema khusus pilihan untuk mengajarkan 

beberapa konsep kurikuler konsep integrasi beberapa subjek untuk mengajar di 

sekolah Indonesia
12

. Sebagai tambahan, beberapa orang menanggap pembelajaran 

tematik adalah satu kesempatan sementara sebagian lain memandang bahwa ini 

memiliki masalah
13

.  

Sebelum kurikulum 2013 diterapkan, pemerintah melakukan evaluasi terhadap 

kurikulum KTSP dan melakukan uji coba akan keterlaksanaan Kurikulum 2013. 

Kurikulum KTSP memiliki beberapa kekurangan, di antaranya beberapa kompetensi 

yang dibutuhkan misalkan penerapan pendidikan karakter, namun pada kenyataanya 

karakter peserta didik pada kurikulum K-13 ini juga menjadi masalah yang utama
14

. 

Pengertian karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sebuah 

tabiat, perangai, dan sifat-sifat karakter dari seseorang. Menurut Badrus Zaman 

karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

bersikap maupun dalam bertindak
15

. Sebagai konsep akademis karakter memiliki 

makna substantif dan proses psikologis yang sangat mendasar
16

.  
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Dalam arti yang sesuai dengan rumusan kementrian pendidikan nasional 

khususnya pada direktorat pendidikan tinggi yang menjelaskan secara umum arti dari 

karakter adalah sebuah nilai personal yang ideal untuk eksistensi diri dan memiliki 

hubungan dengan orang lain
17

. Karakter seorang peserta didik yang sering kita jumpai 

bermacam-macam contohnya tanggung jawab, disiplin, jujur, adil, peduli, dan kerja 

sama
18

. Saat ini yang paling ditekanan yaitu mengenai karakter tanggung jawab 

peserta didik
19

. 

Menurut Yulia Puji Utami tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung 

segala sesuatunya jika terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan atau 

juga berarti hak yang berfungsi menerima pembebanan sebagai akibat sikapnya oleh 

pihak lain
20

. Melakukan atau menyelesaikan tugas adalah keharusan peserta didik 

yang harus dipenuhi. Karakter ini sangat penting untuk diterapkan kepada peserta 

didik
21

. Karakter tanggung jawab dapat dibentuk melalui berbagai cara seperti 

pengalaman hidup sehari-hari, karakter tanggung jawab dapat digambarkan seperti 

mengerjakan soal, mengikuti kegiatan pembelajaran, namun pada kenyataannya masih 

banyak peserta didik yang masih memiliki karakter tanggung jawab yang rendah 

karena peserta didik yang tidak mengerjakan soal dengan baik, tidak mau 

mendengarkan guru saat proses pembelajaran berlangsung dikarenakan di era saat ini 

peserta didik lebih memilih bermain daripada belajar dirumah
22

. 

Surat Al Muddassir Ayat 38 

ٍۢ  كُل    كَسَبَتْ بمَِا نَفْس 
 رَهِيْنَة ٌۙ

Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.
23

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwasanya setiap apa yang dilakukan oleh 

seseorang pasti akan dipertanggung jawabkan, seperti halnya yang dilakukan oleh 

peserta didik selama pembelajaran, baik dari perlakuan atau omongan semua akan ada 
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pertanggung jawabanya. Maka sebagai seorang peserta didik harus menjalankan 

tanggung jawab sebaik-baiknya supaya apa yang dilakukan menjadi bekal dimasa 

depan. 

Berkaitan dengan pernyataan diatas peneliti melaksanakan observasi dan 

wawancara di beberapa sekolah terkait dengan karakter tanggung jawab peserta didik 

selama di sekolah, yang dilakukan di MI Qomarul Wathon, SDN Sukorejo, dan MI 

Ma’Arif NU Pucuk.  

Dari hasil observasi yang dilakukan di MI Qomarul Wathon peserta didik 

disana sadar akan tugas dan tanggung jawab mereka mengerjakan tugas dan 

menghormati guru, di dukung dengan hasil  wawancara bersama Bapak Achmad 

Affandi selaku guru kelas yang mengajar di kelas 4 pada mata pelajaran IPAS, 

sebagai berikut: 

“Pak Affandi selaku guru kelas 4 yang mengajar mapel IPAS, beliau 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam metode 

sesuai dengan keadaan, namun seringkali beliau menerapkan metode cermah 

dan diskusi sebagai metode yang paling sering digunakan. Pada saat 

pembelajaran beliau seringkali menemukan permasalahan yang terjadi pada 

peserta didik, yakni pada karakter tanggung jawab peserta didik akan tugas 

dan kewajibannya, namun beliau sendiri mengatakan bahwa sudah bisa 

mengatasi permasalahan tersebut, sehingga peserta didik sadar akan tugas dan 

tanggung jawab mereka sebagai seorang peserta didik yaitu mengerjakan tugas 

tepat waktu dan menghormati guru, sehingga itu semua juga berpengaruh pada 

hasil belajar peserta didik”
24

. 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan di SDN Sukorejo, mendapati 

permasalahan yakni kurangnya tanggung jawab sebagai peserta didik yakni dalam 

mengerjakan tugas dan kurangnya menghormati guru yang di dukung dengan hasil 

wawancara bersama Bu Erlin Widya Pratiwi, selaku guru kelas 5 pengampu mata 

pelajaran TEMATIK, sebagai berikut: 

“Bu Erlin selaku guru kelas 5 yang mengampu mata pelajaran TEMATIK 

melakukan pembelajaran dengan menerapkan metode ceramah dan diskusi. 

Pada saat pembelajaran beliau menjumpai permasalahan yang seringkali 

terjadi namun tidak kunjung selesai yaitu pada minim sekali akan karakter 

tanggung jawab sebagai peserta didik dalam menjalankan atau mengerjakan 

tugas serta kurangnya sikap hormat terhadap guru, sering sekali tidak 

mengerjakan tugas sehingga terpaksa diberi hukuman untuk merjakan tugas di 

ruang guru, namun itu tidak membuat jera, dan sampai saat ini para guru masih 
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mencoba untuk mengatasi mengatasi permasalahan tersebut, karena hal 

tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik”
25

.  

 

Dari hasil observasi di MI Ma’Arif NU Pucuk mendapati permasalahan yakni 

di kurangnya tanggung jawab sebagai seorang peserta didik yakni lalai dalam 

mengerjakan tugas, namun masalah ini telah teratasi oleh guru disana, di dukung 

dengan hasil wawancara Bersama Bapak Hadi selaku guru kelas 6 pengampu mata 

pelajaran TEMATIK, beliau mengatakan sebagai berikut: 

“Pada saat pembelajaran pak Hadi menerapkan berbagai macam metode 

pembelajaran, namun yang seringkali dipakai yakni pada metode cermaha, 

diskusi, dan PBL. Pada saat pembelajaran beliau juga masih menjumpai 

sebuah permasalahan yakni pada minimnya karakter tanggung jawab peserta 

didik akan tugas dan kewajiban sebagai seorang peserta didik yaitu pada 

tanggung jawab mengerjakan tugas yang telah diberikan, namun permasalahan 

itu tidak lama karena beliau mampu mengatasi dengan cara yang bermacam-

macam sesuai dengan tingkat keaktifan anak, sehingga permasalahan sudah 

bisa teratasi”
26

.  

 

Dari ketiga observasi yang dilakukan di 3 lembaga dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang paling menonjol ialah di tingkat karakter tanggung jawab peserta 

didik yakni pada telatnya mengumpulkan tugas, rasa hormat terhadap guru dan cara 

berbicara. Peneliti ingin mengangkat sebuah permasalahan di karakter tanggung 

jawab sebagai peserta didik. Dari semua permasalahan yang ada, banyak sekali guru 

yang mengajar dan masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa 

jenuh dan perlu dilakukannya sebuah upaya dengan cara mengajak peserta didik 

menciptakan sebuah project pada saat pembelajaran.  

Model pembelajaran Project Based Learning bisa menjadi salah satu cara 

untuk mengatasi masalah yang ada, karena model pembelajaran project based 

leraning ini sangatlah efektif digunakan untuk pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa karena proses pembelajaran melibatkan interaksi dan kerjasama di antara 

peserta didik, antara peserta didik dan Pendidik, atau antara peserta didik dan 

spesialis
27

. Pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk melakukan hal atau 

menciptakan sesuatu, dan juga model pembelajaran Project Based Learning ini 

berpengaruh terhadap keterampilan social dan keterampilan berpikir peserta didik, 
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sehingga peserta didik bisa melakukan pembelajaran yang menyenangkan
28

. Karena 

pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat peserta didik lebih aktif. 

Model Pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model 

pembelajaran yang melibatkan sebuah proyek atau progam dalam kegiatan 

pembelajaran
29

. Model pembelajaran ini adalah salah satu bentuk atau upaya untuk 

meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik, karena disini peserta didik di 

arahkan untuk membuat sebuah produk atau hasil dari pembelajaran yang dilakukan, 

dan dengan cara itu sebuah karakter tanggung jawab peserta didik akan terbentuk dan 

itu akan mempengaruhi hasil dari pembelajaran. 

Model pembelajaran Project Based Learning juga mampu mendorong 

memunculkan potensi baru dan juga melatih tanggung jawab peserta didik dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban sebagai peserta didik
30

. Dalam usaha mencapai 

tujuan suatu pembelajaran khususnya di mata pelajaran tematik di jenjang sekolah 

dasar agar lebih efektif dan efesien, maka seorang guru harusnya dapat membantu 

peserta didik. Salah satu cara yang bisa diterapkan di pembelajaran tematik yaitu 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.  

Penggunaan model model pembelajaran Project Based Learning ini 

diharapkan baik untuk meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik, 

memberikan pelatihan secara langsung kepada peserta didik berpikir kritis, mengasah 

keahlian peserta didik melalui praktek, teori dan pengaplikasiannya
31

. Keefektifan 

model ini ialah peserta didik diarahkan lebih aktif melakukan sebuah hal yang 

menghasilkan sebuah produk, peserta didik diajak untuk menyiapkan bahan-bahan 

yang akan digunakan dalam pembuatan produk, mulai dari menyiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan, sehingga peserta didik akan mendapatkan kesan yang dalam 

dan lebih bermakna terkait apa yang dipelajari, kemudian menjadikan peserta didik 

yang bertanggung jawab saat proses pembelajaran berlangsung
32

. Model 
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pembelajaran Project Based Learning memiliki sifat yang tidak monoton melainkan 

memiliki sifat yang menghasikan. 

Penerapan model Project Based Learning juga dapat menciptakan kelas yang 

mampu berpikir kritis, komunikatif, bekerja sama dan peka
33

. Tujuan utama model 

Project Based Learning adalah untuk mengasah dan memberikan kebiasaan kepada 

peserta didik saat melakukan kegiatan berpikir kritis
34

. Pada pembelajaran yang 

berbasis proyek, guru juga memberikan kesempatan pada peserta didik supaya lebih 

aktif dan kreatif didalam menyusun konsep pengetahuan sehingga dapat melakukan 

penyeimbangan nilai pengetahuan dan sikap tanggung jawab
35

. Penelitian yang 

terdahulu juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning juga 

dapat meningkatkan keterampilan, kreativitas, kemampuan dalam berpikir kritis, dan 

sikap ilmiah dalam peserta didik.  

Menurut Siti Salsabila Rifai bahwa karakter tanggung jawab peserta didik juga 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dengan 

model pembelajaran Project Based Learning
36

. Oleh karena itu, perlunya dilakukan 

sebuah penelitian yang mengarah pada penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning di dalam meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik
37

. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat membantu meningkatkan 

atau membentuk karakter tanggung jawab peserta didik. Karena pada abad ke-21 

peserta didik akan dituntut untuk memiliki karakter dan kualitas keterampilan, 

sehingga upaya berbagai upaya harus segera dilakukan untuk memperkuat pendidikan 

karakter kepada peserta didik khususnya pada karakter tanggung jawab
38

. Karena 

karakter merupakan hal yang dapat mencerminkan peserta didik dan itu harus 

dibentuk sebaik-baiknya.  
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Berdasarkan dari penelitian terdahulu penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap pembentukan karakter tanggung jawab peserta didik pada 

pembelajaran tematik belum pernah di temui. Oleh sebab itu peneliti memiliki sebuah 

gambaran untuk diterapkan di dalam lembaga tersebut khususnya yaitu di SDN 

Sukorejo, agar peserta didik bisa terbentuk karakter tanggung jawabnya, dan juga 

supaya peseta didik lebih aktif dan memahami dalam pembelajaran tematik. Model 

pembelajaran Project Based Learning juga telah memenuhi beberapa kriteria valid, 

praktis, dan efektif terhadap pembentukan kemampuan berpikir kreatif, serta memiliki 

pengaruh positif antara kemandirian belajar dan juga kemampuan berpikir kreatif
39

. 

Model pembelajaran Project Based Learning juga termasuk model yang mengasikan 

karena peserta didik diajak untuk menciptakan karya. 

Berdasarkan dengan masalah diatas maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Karakter 

Tanggung Jawab Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di SDN Sukorejo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, menjelaskan rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning di kelas V 

SDN Sukorejo. 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

karakter tanggung jawab peserta didik pada pembelajaran tematik peserta didik 

kelas V di SDN Sukorejo. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap karakter tanggung jawab peserta didik pada pembelajaran 

tematik peserta didik kelas V di SDN Sukorejo. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

karakter tanggung jawab peserta didik pada pembelajaran tematik peserta didik 

kelas V di SDN Sukorejo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian sangat berguna bagi: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan dan menumbuhkan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana model pembelajaran Project Based Learning 

yang bermanfaatt sebagai jalan pembentukan karakter tanggung jawab peserta 

didik. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

upaya meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi pendidik untuk lebih 

memiliki banyak keterampilan dalam melakukan proses pembelajaran tematik, 

guna menginspirasi peserta didik agar dapat menjalankan tugas dan kewajiban 

peserta didik, sehingga dengan demikian karakter peserta didik dapat 

terbentuk dengan baik. 

c. Bagi peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan karakter tanggung jawab 

peserta didik di SDN Sukorejo, khususnya pada mata pelajaran tematik 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, 

mendapatkan pengalaman baru yang dapat menjadikan pembelajaran yang 

mengasikkan dan menghasilkan sebuah produk. 

d. Bagi peneliti 

Diharapkan agar dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

dari penelitian yang dilakukan di SDN Sukorejo serta dapat meningkatkan 

karakter tanggung jawab pada peserta didik dengan pengaplikasian sebaik-

baiknya. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning adalah kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan memecahkan permasalah yang menghasilakn sebuah produk 



2. Karakter Tanggung Jawab adalah adalah sikap atau perilaku seseorang untuk 

melakukan tugas dan kewajibannya. Karakter tanggung jawab disini berperan 

sangat penting karena dengan dimilikinya karakter tanggung jawab seseorang 

akan menjalankan tugas dan kewajibannya. 

3. Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa materi 

pelajaran menjadi satu kesatuan dan dikemas dalam bentuk tema. Pada penelitian 

ini menggunakan mata pelajaran tematik kelas V. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi yaitu sebagai berikut:  

BAB I yaitu tentang pendahuluan, berisi pembahasan: A. Latar Belakang, B. 

Rumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian, D. Manfaat Penelitian, E. Definisi 

Operasional, F. Sistematika Pembahasan.  

BAB II yaitu landasan teori yang berisi tentang: A. Landasan Teori, B. Kajian 

Pustaka, C. Kerangka Konseptual, D. Hipotesis.  

BAB III membahas tentang metode penelitian yang di dalamnya berisi: A. Jenis dan 

pendekatan Penelitian, B. Tempat dan Waktu Penelitian, C. Populasi dan Sampel 

Penenlitian, D. Sumber dan Jenis Data, E. Variabel dan Indikator Penelitian, F. Uji 

Valididtas dan Reliabilitas, G. teknik Pengumpulan Data, H. Teknik Analisis Data.  

BAB IV yaitu tentang hasil penelitianyang membahas tentang: A. Deskripsi Umum 

Objek Penelitan, B. Data Hasil Penelitian.  

BAB V tentang analisis dan pembahasan, di dalamnya membahastentang Analisis dan 

Pembahasan Hasil Penelitian.  

BAB VI yaitu penutup yang di dalamnya berisi tentang: A.Kesimpulan, B. Saran, dan 

di ikuti dengan daftar pustaka dan lampiran. 

 


